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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi daun katu terhadap produksi dan komposisi
susu kambing Peranakan Ettawa periode awal laktasi. Penelitian dilaksanakan di kandang kelompok peternakan
kambing perah yang berlokasi di Dusun Kemirikebo, Girikerto, Turi, Sleman selama 2 bulan mulai tanggal 27 Juni
sampai 27 Agustus 2009. Penelitian ini menggunakan 8 ekor kambing PE pada awal laktasi dengan bobot badan 36
sampai dengan 55 kg yang dibagi dalam dua perlakuan dan empat ulangan. Pakan basal yang diberikan 90% hijauan
(kaliandara) serta 10% konsentrat (wheat bran). Kelompok ternak yang diujikan adalah kontrol yaitu tanpa
suplementasi daun katu dan perlakuan dengan suplementasi daun katu sebanyak 0,06% dari bobot badan. Data
dianalisis secara statistik menggunakan metode T-Test. Parameter yang diamati adalah konsumsi pakan, produksi susu,
komposisi kolostrum dan komposisi susu kambing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi daun katu dapat
meningkatkan komposisi kolostrum yaitu protein kolostrum kambing Peranakan Ettawa secara nyata namun tidak
memberikan pengaruh terhadap konsumsi pakan, produksi susu dan komposisi susu.

(Kata kunci: Kambing Peranakan Ettawa, Daun katu, Produksi dan komposisi susu)
ABSTRACT

This experiment was aimed to evaluate the effect of katu leaves as feed supplement on milk production and milk
composition of Ettawa Crossbred goat during early lactation. The experiment was conducted in the village of Kemiri
kebo, Girikerto, Turi, Seman started from June, 27 until August, 27 2009. The experiment used 8 pregnant goats
weighing 36 to 55 kg. The goats were divided into 2 treatments, those were control and treatment groups. The goats in
control group received basal feed as much as 10% dry matter of body weight, consisted of calliandra and concentrates
with a ratio of 9to 1 respectively. The treated goats were fed with the same basal feed as those in the control group and
supplemented with katu leaves at 0,06% of bodyweight. The examination was conducted to collect data on feed intake,
milk production, composition of colostrum and milk. Data wer e statistically analyzed with T-test. The result showed that
katu leaves supplementation as much as 0,06% of body weight was able to increase protein level of colostrum
significantly but had no significant effect on feed intake, milk production, and milk composition.

(Key words:. Ettawa Crossbred goat, Katu leaves, Milk production and composition)

Pendahuluan sehingga perlu adanya usaha memproduksi susu

kambing dalam jumlah cukup untuk memenuhi

Semakin tinggi kesadaran masyarakat akan
pentingnya susu segar menyebabkan peningkatan
konsumsi susu, namun demikian susu yang di-
konsumsi oleh masyarakat Indonesia sekarang
masih didominasi susu impor, karena produksi susu
dalam negeri belum dapat memenuhi permintaan
susu yang semakin tinggi. Susu kambing dapat di-
jadikan alternatif untuk memenuhi kebutuhan.
Permintaan susu kambing mengalami peningkatan,
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kebutuhan susu masyarakat.

Upaya yang dapat dilakukan untuk me-
ningkatkan produksi susu antara lain melalui
suplementasi pakan, salah satunya dengan daun
katu (Sauropus androgynus (L.) Merr). Menurut
Bimantoro (2009) daun katu telah banyak di-
konsumsi oleh masyarakat untuk meningkatkan pro-
duksi air susu ibu (ASI). Menurut Sihotang (2005)
daun katu mengandung zat aktif yaitu Sauropi
folium yang baik untuk melancarkan ASI. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa Sauropi folium dalam daun
katu dapat meningkatkan aliran nutrien ke dalam
kelenjar mammae dan mempengaruhi aktivitas sel
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Tabel 1. Tujuh senyawa aktif tanaman katu dan pengaruhnya terhadap fungsi fisiologis dan jaringan (seven active
compounds of katu plants and their effects on physiological function and tissue)

No. Senyawa aktif (active compounds) Pengaruhnya pada fungsi fisiologi (its effect on physiological function)

1. Octadenoic acid
2. 9-Eicosine
3. 5, 8, 11-Heptadecatrienoic acid

methyl ester

4. 9,12, 15- Octadecatrienoic acid
ethyl ester

5. 11, 14, 17 Eicosatrienoic acid
methyl ester

6. Androstan-17-one,3-ethyl-3-
hydroxy-5 alpha
Senyawa 1-6 secara bersamaan

7. 3, 4-Dimethyl-2 oxocyclopent-3-
enylacetatic acid

Sebagai prekursor dan terlibat dalam biosintesis senyawa Eicosanoids (as
a precursor and isinvolved in compound biosynthesis of eicosanoids)
(prostaglandin, liposins, thrombosan, prostaciclin, leukotrienes) (prosta-
glandins, lipoxins, thromboxan, prostacyclin, leukotrienes)

Sebagai prekursor atau intermediate-step dalam sintesis senyawa hormon
(as a precursor or intermediate-step in the synthesis of hormones
compounds)

(progesteron, estradiol, testosteron, dan glucocorticoid) (progesterone,
estradiol, testosterone, and glucocorticoid)

Memodulasi hormon-hormon laktasi dan laktogenesis serta aktivitas
fisiologi yang lain (lactation hormones modulate and laktogenesis and
others physiologyc activities).

Sebagai eksogenus asam asetat dari saluran pencernaan dan terlibat dalam
metabolisme selular melalui siklus Krebs (digestive tract and are

involved in cellular metabolism through Krebs cycle)

Sumber: Arindhini (2007).

sekretorik. Daun katu kaya asam amino yang dapat
merangsang produksi susu.

Suprayogi (2000) cit. Arindhini (2007), me-
laporkan bahwa Sauropi folium daun katu dapat
mempengaruhi fungsi fisiologis tubuh, hal ini tersaji
pada Tabel 1. Ketujuh senyawa tersebut bila bekerja
bersama-sama maka akan berkhasiat sebagai pe-
macu produksi ASI. Daun katu juga dapat me-
ningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan
organik. Bahan organik pakan merupakan bagian
pakan yang dimanfaatkan oleh mikroba rumen
untuk mempertahankan hidup dan pertumbuhannya.
Kecernaan bahan organik pakan mempengaruhi
konsentrasi volatile fatty acid (VFA) rumen.

Daun katu dapat meningkatkan produksi ASI
karena diduga efek hormonal dari kandungan kimia
sterol yang terkandung di dalamnya yang bersifat
estrogenik. Pidada dan Rai (1999) menambahkan
bahwa daun katu juga telah diketahui mengandung
steroid. Steroid dan vitamin A berperan merangsang
proliferasi epitel alveolus sehingga akan terbentuk
alveolus yang baru, dengan demikian terjadi pe-
ningkatan jumlah alveolus dalam kelenjar ambing.

Kustifah (1991) menyatakan bahwa infus
daun katu dapat meningkatkan kuantitas produksi
ASI. Suprayogi (1993) cit. Anonimus (2003) me-
nambahkan bahwa larutan ekstrak daun katu 20%
yang diberikan secara in vitro dapat meningkatkan
produksi susu lebih dari 20%, komposisi susu tidak
berubah, terjadi peningkatan aktivitas metabolisme
glukosa sebesar lebih dari 50%. Pemberian daun
katu segar pernah dilakukan pada ternak sapi perah
dengan dosis 0,06% bobot badan dan tidak mem-
berikan dampak negatif. Mengacu pada dosis pem-

berian tersebut, maka pada kambing perah dapat di-
suplementasikan daun katu sebanyak aras tersebut.

Dalam penelitian ini dilakukan pengkajian
suplemetasi daun katu segar yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap produksi susu
dan komposisi susu kambing Peranakan Ettawa
(PE). Diharapkan hasil penelitian ini dapat ber-
manfaat dalam menambah informasi mengenai
manfaat daun katu segar untuk membantu pe-
ningkatan produktivitas ternak, serta mendukung
pemanfaatan tanaman obat sebagai pakan su-
plementasi.

Materi dan M etode Penelitian

Materi penelitian

Ternak yang digunakan dalam penelitian
adalah 8 ekor induk kambing PE, bobot badan 36
sampai dengan 55 kg, bunting ke-2 sampai ke-4.
Pakan basal berupa kaliandra dan pakan penguat
berupa wheat bran. Penelitian dilakukan di kandang
kelompok peternak kambing perah Dusun Kemiri-
kebo, Girikerto, Turi, dan Sleman. Waktu pe-
laksanaan penelitian selama 8 minggu, dimulai 4
minggu sebelum kambing beranak sampai dengan 4
minggu setelah beranak. Analisis pakan dilakukan
di Laboratorium Biokimia Pusat Studi Pangan Gizi
PAU UGM dan Laboratorium Hijauan Makanan
Ternak dan Pastura Fakultas Peternakan UGM.
Analisis kolostrum dan susu dilaksanakan di Labo-
ratorium Ternak Perah dan Industri Persusuan
Fakultas Peternakan UGM. Hasil analisis kan-
dungan nutrien bahan pakan dan suplemen tersaji
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan dan suplemen (nutrient composition of feed and feed supplement)

Kadar nutrien (%) (nutrient levels (%))

Bahan pakan (feed ingredients) Bahan kering Total digestible

Protein kasar ~ Lemak kasar Serat kasar

(dry matter) nutrients (crudeprotein)  (crudefat) (crudefiber)
Kaliandra (calliandra)! 39,58 60,26 18,70 2,44 22,24
Wheat bran? 87,50 54,57 17,45 3,18 3,43
Daun katu (katu plant)? 89,39 70,37 22,84 6,39 16,74
! Porotani (2003).

2 Hasil analisis PAU UGM (2009).

Penelitian menggunakan kandang individu
berbentuk panggung dilengkapi dengan tempat pa-
kan, tempat air minum, timbangan untuk mengukur
bobot badan ternak kapasitas 100 kg dengan ke-
pekaan 0,5 kg, timbangan untuk menimbang pakan
kapasitas 10 kg dengan kepekaan 0,05 kg merk
Three Deer, gelas takar susu, botol sampel susu,
peralatan untuk analisis komposisi kolostrum, susu,
konsentrasi VFA, amonia, kecernaan ransum, dan
kadar nutrien pakan.

M etode penelitian

Kambing diberikan pakan 10% bobot badan.
Sampel kambing dibagi menjadi 2 kelompok yaitu
kontrol dan perlakuan. Kelompok kontrol diberi
hijauan 90% dan konsentrat 10% dari total bahan
kering sedangkan kelompok perlakuan diberi hijau-
an 90%, konsentrat 10% ditambah daun katu se-
banyak 0,06% dari bobot badan. Hijauan yang di-
berikan terdiri dari kaliandra segar sedangkan kon-
sentrat berupa wheat bran. Pakan yang diberikan di-
hitung berdasarkan kebutuhan nutrien kambing lak-
tasi, dengan bobot badan dan produksi susu dengan
asumsi kambing berproduksi 1 liter/ekor/hari. Su-
plemen yang diberikan berupa daun dan ranting
katu segar. Selama penelitian induk kambing di-
pelihara dalam kandang individu.

Pemberian pakan tidak melalui adaptasi. Hal
ini dikarenakan, kambing telah diberi pakan kalian-
dra dan wheat brand. Penelitian dimulai 4 minggu
menjelang beranak sampai 4 minggu setelah ber-
anak. Dalam penyusunan ransum dilakukan pe-
nimbangan bobot badan kambing penelitian yaitu
sebelum beranak atau 4 minggu menjelang beranak
dan setelah beranak. Selama penelitian dilakukan
pengamatan terhadap variabel 1) Konsumsi pakan,
dihitung dengan cara menimbang pakan yang di-
berikan dikurangi sisa pakan setelah 24 jam setiap
hari secara individu, sampel pakan dan sisa diambil
setiap hari baik hijauan maupun konsentrat untuk
dilakukan analisis; 2) Produksi susu, diukur dengan
pemerahan sehari sekali pada pukul 07.30 pagi; 3)
Kadar nutrien kolostrum dan susu, sampel diambil 2
kali selama penelitian, yaitu sampel kolostrum di-
ambil segera setelah beranak dan sampel susu di-
ambil pada akhir penelitian, minggu ke-3 sampai

ke-4 masa laktasi. Sampel susu kambing masing-
masing diambil 100 ml pada pagi hari setelah pe-
merahan, dan disimpan dalam botol steril untuk
analisis komposisi. Komposisi kolostrum dan susu
yang dianalisis dalam penelitian adalah kadar le-
mak, protein, bahan kering tanpa lemak, bahan
kering total susu dan bobot jenis. Perhitungan kadar
bahan kering tanpa lemak dan bobot jenis meng-
gunakan rumus berdasarkan perhitungan kadar solid
non fat dan bobot jenis susu dan kolostrum pada
sapi perah (Sudono, 1985), sebagai berikut:

Total solid= 1,23 lemak + 2,71 x 100 (BJ -1)

BJ
Solid non fat = total solid — lemak

4) Kadar nutrien pakan dan suplemen. Kualitas ba-
han pakan dan daun katu diuji dengan analisis prok-
simat dan pengujian kecernaan secara in vitro me-
tode Tilley dan Terry cit. Haris (1970). Analisis
beta karoten dan steroid daun katu diuji dengan
metode kromatografi dan kualitatif. Efek pemberian
pakan juga diamati berdasarkan analisis kecernaan
dan metabolisme rumen meliputi konsentrasi VFA
dan amonia. Konsentrasi VFA diukur dengan meng-
gunakan Gas Chromatography (GC) Schimadzu ti-
pe GC-8A, sedangkan konsentrasi ammonia diukur
dengan metode Spektrofotometri; 5) Bobot badan
induk ditimbang sebelum beranak, setelah beranak
dan 4 minggu setelah beranak. Bobot lahir anak
kambing, ditimbang saat lahir dan sebelum me-
nyusu induk. Data dianalisis secara statistik meng-
gunakan metode T-test (Sugiyono, 2003).

Hasi| dan Pembahasan

Konsums pakan dan nutrien

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi bahan
kering (BK), protein kasar (PK) dan total digestible
nutrients (TDN) disajikan pada Tabel 3. Rerata
konsumsi BK, PK, dan TDN pada induk kelompok
perlakuan (P) berturut-turut 36,42; 6,72; dan 21,50
g/kgBBM dan kelompok kontrol (K) masing-
masing sebesar 35,93; 6,63; dan 21,26 g/kgBBM.
Berdasarkan hasil analisis statistik tidak menunjuk-
kan perbedaan yang nyata, sehingga dapat dinyata-
kan bahwa penambahan daun katu segar tidak
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Tabel 3. Konsumsi nutrien pada kambing selama penelitian (nutrient consumption of goat during the research)

Nutrien (nutrient)

Kontrol (control) Perlakuan (treatment)

Rerata bobot badan (kilogram) (average weight (kilograms))

BK (g/hari) (dry matter (g/day))
BK (g/kgBBM) (dry Matter (g/kgMBW))

Kebutuhan BK (g/kgBBM) (needs dry matter (g/kgMBW))

Keseimbangan (g/kgBBM) (balance (g/lkgMBW))

Persentase konsumsi BK : BB (%) (percentage consumption dry

matter: body weight (%))
PK (g/hari) (crude protein (g/day))
PK (g/kgBBM) (crude protein (g/kgMBW))

Kebutuhan PK (g/kgBBM) (needs crude protein (g/kgMBW))

Keseimbangan (g/kgBBM) (balance (g/kgMBW))
TDN (g/hari) (total digestible nutrients (g/day))

TDN (g/kgBBM) (total digestible nutrients (g/kgMBW))
Kebutuhan TDN (g/kgBBM) (needs total digestible nitrients

(9/kgMBW))
Keseimbangan (g/kgBBM) (balance (g/kgMBW))

52,25 47
1.867,24+0,21™ 1.711,96+0,43™
35,93+1,85™ 36,42+521™

33,15 34,04
2,79 2,38
3,57 3,64
344,77+0,05™ 316,97+0,08™
6,63+0,34™ 6,72+0,99™
2,54 2,60
4,09 4,12

1.105,30+0,16™
21,26+1,08™
18,42

1.014,30+0,26™
21,50+3,17™
18,91

2,84 2,59

"™ berbeda tidak nyata (non significant).

meningkatkan konsumsi BK, PK, dan TDN secara
nyata.

Konsumsi BK pada induk kelompok kontrol
(K) maupun perlakuan (P) masih dalam kisaran
normal yaitu pada kontrol (K) 3,57% dan pada
perlakuan (P) 3,64% dari bobot badan. Devendra
dan Burns (1994) menyatakan bahwa kambing lokal
(kambing pedaging dan perah) di daerah tropis yang
diberi pakan sekenyangnya menunjukkan konsumsi
bahan kering 1,8-4,7% dari bobot badan/hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan daun
katu tidak nyata meningkatkan konsumsi BK karena
peningkatannya sangat kecil. Berdasarkan per-
hitungan dengan membandingkan konsumsi dengan
kebutuhan PK berdasarkan tabel NRC (1981) di-
ketahui rerata kebutuhan PK tercukupi. Berdasar-
kan NRC (1981) kebutuhan PK untuk kambing
kontrol (K) 2,54 g/kgBBM dan pada perlakuan (P)
2,60 g/kgBBM, sedangkan konsumsinya 6,63
g/kgBBM dan 6,72 g/kgBBM, sehingga kelebihan
PK pada kontrol (K) sebesar 4,09 g/kgBBM dan
pada perlakuan (P) 4,12 g/kgBBM. Pemberian daun
katu pada penelitian ini sangat sedikit sehingga
menyebabkan daun katu tidak nyata berpengaruh
terhadap konsumsi PK pada kontrol dan perlakuan.
Perbandingan konsumsi dengan kebutuhan TDN
berdasarkan tabel NRC (1981) menunjukkan bahwa
kebutuhan TDN kambing kontrol (K) 18,42
g/kgBBM dan pada perlakuan (P) 18,91 g/kgBBM,
sedangkan konsumsinya 21,26 g/kgBBM dan 21,50
g/kgBBM, sehingga kelebihan TDN pada kelompok
kontrol (K) sebesar 2,84 g/kgBBM dan pada per-
lakuan (P) 2,59 g/kgBBM. Dari hasil perhitungan
konsumsi PK dan TDN peningkatannya hanya
sedikit, sehingga pemberian daun katu pada
kelompok perlakuan tidak berpengaruh nyata.

Nutrien dalam daun katu yang diduga ber-
pengaruh terhadap produksi susu adalah protein dan
zat-zat aktif lainnya yaitu beta karoten dan steroid.
Hasil analisis proksimat pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa daun katu mengandung protein sebesar
22,84% dan kaliandra mengandung protein sebesar
18,70%. Beta karoten pada daun katu sebesar
288,12 pg/100gram sedangkan steroid tidak ter-
identifikasi. Menurut Pidada dan Rai (1999), daun
katu mengandung protein, steroid, dan beta karoten.
Protein berkhasiat merangsang peningkatan sekresi
susu, sedangkan steroid dan vitamin A berperan me-
rangsang proliferasi epitel alveolus, sehingga akan
terbentuk alveolus yang baru, dengan demikian
terjadi peningkatan jumlah alveolus dalam kelenjar
kambing.

Hasil uji in vitro konsentrat, kaliandara, katu,
ransum kontrol, dan ransum perlakuan tersaji pada
Tabel 4. Berdasarkan uji in vitro daun katu pada
Tabel 4, diketahui bahwa kecernaan bahan kering
(KeBK) 65,62% dan kecernaan bahan organik
(KeBO) 59,59% termasuk tinggi dibandingkan
dengan bahan pakan basalnya yaitu kaliandra se-
besar 35,96% untuk kecernaan bahan kering dan
30,15% untuk kecernaan bahan organik.

Menurut Rumetor et al. (2007), kualitas ran-
sum ditentukan oleh tingkat kecernaan zat makanan
yaitu banyaknya zat makanan yang dapat diserap
dalam saluran pencernaan ternak. Data pada Tabel 4
menunjukkan bahwa ransum perlakuan mempunyai
KcBK dan KcBO lebih tinggi dari ransum kambing
kontrol, sehingga pemberian daun katu sedikit
meningkatkan kecernaan ransum. Hal ini disebab-
kan oleh peningkatan protein kasar dari daun katu.

Konsentrasi VFA cairan rumen pada kambing
perlakuan (P) sebesar 113,54 mM lebih tinggi
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Tabel 4. Kecernaan BK dan BO ransum pada kelompok kontrol dan perlakuan (dry matter and organic matter
digestibility of feed in the control and treatment groups)

Nama bahan (material name) KcBK (%) KcBO (%)
Konsentrat (concentrate) 64,25 61,57
Kaliandra (calliandra) 35,96 30,15
Katu (katuk) 65,62 59,60
Ransum kontrol (K) (control diet) 36,74 30,75
Ransum perlakuan (P) (treatment diet) 37,15 31,64

KcBK = Kecernaan bahan kering (dry matter digestibility)

KcBO = Kecernaan bahan organik (organic matter digestibility)

Tabel 5. Pengaruh perlakuan terhadap konsentrasi VFA dan amonia rumen (effect treatment on VFA and rumen
amonia concentration)

Jenis perlakuan ransum (type of treatment

Parameter yang diamati (parameters observed) diet)

Kontrol (control) Perlakuan (treatment)

Konsentrasi VFA (mM) (VFA concentration (mM))
Asam asetat (acetic acid)
Asam propionat (propionic acid)
Asam butirat (butyric acid)

Total VEA (mM) (total VFA (mM))

Konsentrasi NH3 rumen (mg/dl) (rumen NH3 concentration (mg/dl))

62,44 85,33
12,62 15,40

8,33 12,81
83,39 113,54
18,65 25,55

daripada kambing kontrol (K) 83,39 mM. Menurut
Sartono et al. (2007), peningkatan konsentrasi VFA
rumen berkaitan erat dengan KcBO dari pakan.
Menurut Sutardi et al. (1983), kisaran konsentrasi
VFA yang mencukupi pertumbuhan mikrobia
rumen adalah 80-160 mM. Berdasarkan pernyataan
tersebut diketahui bahwa konsentrasi VFA yang
dihasilkan oleh kambing kontrol maupun perlakuan
tercukupi. Perbandingan antara asam asetat (C2)
dengan asam propionat (C3) dari cairan rumen
kambing perlakuan adalah 85,33 dan 15,40 mM.
Perbandingan C2/C3 pada kambing perlakuan yang
tinggi akan merangsang peningkatan lemak susu.

Produksi susu

Hasil penelitian tentang rerata produksi susu
kambing pada kelompok kontrol dan perlakuan di-
sajikan pada Tabel 6. Produksi susu pada Tabel 6
telah disetarakan dengan produksi pada saat
kambing mencapai mature equivalent. Rerata pro-
duksi susu pada kelompok perlakuan yaitu 1.361,25
ml/hari lebih tinggi daripada kelompok kontrol
yaitu 1.128,75 ml/hari. Berdasarkan analisis statistik
pemberian daun katu 0,06% bobot badan tidak
nyata berpengaruh terhadap produksi susu, namun
demikian produksi susu pada induk yang diberi
daun katu cenderung mengalami peningkatan.
Menurut Arindhini (2007), mekanisme senyawa
aktif daun katu dalam sintesis susu di kelenjar
sekretorik melalui dua jalur, yaitu melalui aksi
hormonal dan aksi metabolik. Diduga beta karoten
daun katu dalam sintesis susu melalui jalur meta-

bolik yaitu melalui proses hidrolisis yang kemudian
dapat ikut serta dalam metabolisme karbohidrat,
protein, dan lemak. Beta karoten masuk dalam
tubuh akan diubah menjadi vitamin A.

Vitamin A berfungsi untuk memenuhi ke-
butuhan janin dan persiapan menyusui. Menurut
Soebarinoto et al. (1991), vitamin A sebagian besar
terdapat dalam bentuk eter esensial retinil, bersama
karotenoid dan lipida lain dalam rumen. Dalam sel-
sel mukosa usus halus, ester retinil dihidrolisis oleh
enzim-enzim esterase menjadi retinol yang lebih
efisien diabsorbsi daripada ester retinil. Sebagian
karetonoid, terutama beta karoten di dalam sito-
plasma sel mukosa usus halus dipecah menjadi
retinol. Dalam usus halus retinol bereaksi dengan
asam lemak dan membentuk ester, menyeberangi
sel-sel vili dinding usus halus untuk kemudian di-
angkut oleh kilomikron melalui sistem limfe ke
dalam aliran darah menuju hati. Hati merupakan
tempat penyimpanan terbesar vitamin A dalam
tubuh. Vitamin A juga berfungsi untuk per-
tumbuhan dan perkembangan, sehingga ber-
pengaruh terhadap sintesis protein, dengan
demikian berpengaruh terhadap pertumbuhan sel
termasuk peningkatan sel-sel sekretorik kelenjar
ambing. Produksi susu kambing baik pada
kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan
hampir sama dengan hasil penelitian sebelumnya.
Menurut Noor (2005), produksi susu harian
kambing PE berkisar antara 1.000 ml sampai 1.500
ml per hari.
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Tabel 6. Produksi susu kambing selama penelitian yang dikonversikan berdasarkan Mature Equivalent
(milk production of goat during the period of experiment, converted mature equival ent)

Kelompok kambing (group goat)

Produksi susu (ml/hari) (milk production (ml/day))

Kontrol (control)
1
2
3
4

1.307
999
1.307
902

Rerata (average)

1.128,75+0,21™

Perlakuan (treatment)
1
2
3
4

1.297
1.459
1.166
1.523

Rerata (average)

1.361,25+0,16™

"™ berbeda tidak nyata (non significant).

Komposisi kolostrum dan susu

Pengaruh suplementasi daun katu terhadap
kadar lemak, protein, total solid, solid non fat, bo-
bot jenis kolostrum, dan susu tersaji pada Tabel 7.
Tabel 7 menunjukkan kadar lemak kolostrum pada
kambing perlakuan 5,47% dan pada kontrol 5,11%.
Kadar lemak kolostrum tidak berbeda antara ke-
lompok perlakuan dan kontrol, sedangkan rerata
kadar protein kolostrum kelompok kontrol 4,05%
dan pada kelompok perlakuan 5,41%. Analisis sta-
tistik protein kolostrum menunjukkan perbedaan
yang nyata (P<0,05), sehingga dapat dikatakan
bahwa penambahan daun katu dapat meningkatkan
kadar protein kolostrum kambing PE. Menurut
Devendra dan Burns (1994), kadar protein dan le-
mak kolostrum kambing sebesar 10,1 dan 4,5%.
Dalam penelitian ini daun katu berpengaruh secara
nyata (P<0,01) terhadap kadar protein. Penyebab
tingginya kadar protein dalam kolostrum karena
tambahan konsumsi protein kasar dari daun katu
dan peranan senyawa aktif didalamnya. Protein
pakan dimanfaatkan induk untuk meningkatkan
kadar protein kolostrum. Selain itu, karena produksi
kolostrum lebih sedikit dari susu normal, meskipun
pemberian daun katu yang jumlahnya sedikit diduga
memberikan pengaruh yang nyata.

Rerata kadar lemak susu kambing kontrol
sebesar 2,31% dan pada perlakuan sebesar 3,87%.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang nyata. Kadar lemak susu
dipengaruhi oleh konsentrasi asam asetat di dalam
rumen. Data konsentrasi VFA tersaji pada Tabel 5.
Konsentrasi asam asetat pada ternak perlakuan se-
besar 85,33 mM lebih tinggi dari kontrol 62,44 mM.
Asam asetat merupakan prekursor pembentukan le-
mak susu. Semakin tinggi konsentrasi asam asetat

maka kadar lemak susu semakin meningkat. Ana-
lisis kadar protein susu menunjukkan tidak ada per-
bedaan yang nyata antara kelompok kontrol dengan
kelompok perlakuan. Peningkatan kadar protein su-
su tersebut diikuti dengan penurunan kadar lemak
susu pada kelompok kontrol, hal ini sesuai pendapat
Suwanti (2005) yang menyatakan bahwa lemak
susu akan menurun dengan meningkatnya konsen-
trasi protein susu.

Penyusun dari total solid dalam susu adalah
protein, lemak, laktosa, vitamin, dan meineral.
Menurut Haeinlein (2002), kadar total solid susu
adalah 12-13%. Rerata kadar total solid susu kam-
bing dalam penelitian ini lebih tinggi dari kisaran
normal. Menurut Lampert (1975), kadar total solid
berbeda tidak nyata antara kelompok perlakuan dan
kontrol disebabkan karena kadar lemak, solid non
fat dan bobot jenis susu juga tidak berbeda nyata.
Total solid merupakan komponen susu yang terdiri
dari kadar lemak dan solid non fat. Kandungan total
solid sangat tergantung pada kadar kedua komponen
tersebut.

Bobot lahir anak kambing PE

Hasil penimbangan bobot lahir anak kambing
PE di lokasi penelitian tersaji pada Tabel 8. Tabel 8
menunjukkan bahwa pemberian daun katu tidak
berpengaruh terhadap bobot lahir anak kambing PE
secara nyata. Hal ini dikarenakan jumlah pemberian
daun katu dan jumlah sampel ternak yang diguna-
kan sangat sedikit. Selain itu jangka waktu pem-
berian daun katu sampai dengan waktu beranak
terlalu singkat, sehingga pengaruh pemberian daun
katu terhadap bobot lahir anak kambing PE tidak
terlihat.
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Tabel 7. Komposisi kolostrum dan susu kambing selama penelitian (colostrum and milk composition of goat
during the research)

Kolostrum (col ostrum) Susu (milk)
Parameter Kontrol Perlakuan Ara;s S;%pégﬁggm Kontrol Perlakuan AI‘;S ril%rég;\]:;s}
(control) (treatment) ( gl ;vl o) (control) (treatment) ( gl el,'vl o)

Kadar lemak (%) (fat content 5,11 5,47 ns 2,31 3,87 ns
(%))

Kadar protein (%) (protein 4,05 5,41 * 3,57 3,55 ns
content (%))

Kadar TS (%) (TS content 14,82 19,07 ns 13,22 13,22 ns
(%))

Kadar SNF (%) (SNF 9,71 13,59 ns 10,91 9,35 ns
content (%))

BJ (%) 1,03 1,05 ns 1,04 1,03 ns

* P<0,05, ns: berbeda tidak nyata (non significant).

Tabel 8. Rerata bobot lahir dan bobot induk kambing selama penelitian (the average of birth weight and does
body weight during the study)

Litter size, tipe kelahiran dan

Kelompok kambing Bobot badan infiuk (kg) jenis kelamin (litter size, type of Bobot la}hir (kg)
(group goat) (parent body weight (kg)) birth and sex) (birth weight (kg))

Kontrol (control)

1 55 kembar jantan dan betina (male 3,09

and female twins)

2 40 1 jantan (1 male) 4,62

3 42 kembar jantan (male twins) 4,33

4 55 1 jantan (1 male) 5,69
Rerata (average) 4,43™
Perlakuan (treatment)

1 40 1 betina (1 female) 4,03

2 48 kembar betina (female twins) 3,15

3 47 1 betina (1 female) 3,23

4 36 1 jantan (1 male) 4,00
Rerata (average) 3,60™

"™ berbeda tidak nyata (non significant).

Berdasarkan Tabel 8, rerata bobot lahir
kelompok kambing kontrol sebesar 4,43 kg lebih
tinggi dari kelompok kambing perlakuan 3,60 kg.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa daun
katu tidak nyata berpengaruh terhadap bobot lahir
anak kambing PE. Hal ini dikarenakan bobot lahir
anak jantan lebih tinggi dari anak betina. Pada ke-
lompok perlakuan didominasi kelahiran anak betina,
sedangkan pada kelompok kontrol didominasi ke-
lahiran anak jantan, sehingga bobot lahir kontrol
lebih tinggi dari perlakuan. Menurut Williamson
dan Payne (1993), bobot lahir anak cenderung di-
pengaruhi oleh tipe kelahiran, jenis kelamin, umur
induk, bangsa induk, bangsa pejantan, dan musim
kelahiran.

Bobot lahir berdasarkan tipe kelahiran di-
peroleh bobot lahir anak kambing tunggal lebih
tinggi dibanding dengan kelahiran kembar dua.

Hasil penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian
Mulyadi (1992), yang menyatakan bahwa bobot
lahir anak tunggal jantan kambing PE sebesar 3,31
kg, anak tunggal betina 2,95 kg, anak kembar jantan
2,85 kg, dan anak kembar betina 2,64 kg. Pada ke-
lompok perlakuan, rerata umur induk 3 tahun dan
bobot badan induk sebesar 42,75 kg. Umur, bobot
badan induk, dan tipe kelahiran berpengaruh pada
bobot lahir anak. Rerata tipe kelahiran pada ke-
lompok perlakuan yaitu kelahiran tunggal dan kem-
bar betina. Untuk mendapatkan bobot lahir anak
pada sebuah penelitian dibutuhkan dalam jumlah
ternak induk yang lebih banyak, sehingga pada
penelitian ini data bobot lahir anak pada kelompok
perlakuan dan kontrol digunakan sebagai pen-
dukung data produksi susu.

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh bahwa pro-
duksi susu pada kelompok perlakuan lebih tinggi
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dari kelompok kontrol. Kelahiran kembar jantan ba-
nyak terjadi pada kelompok kontrol. Bobot lahir
jantan lebih tinggi daripada bobot lahir betina, ber-
dasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa jenis kelamin anak dan jumlah anak seke-
lahiran tidak berpengaruh pada produksi susu.

Kesimpulan dan Saran

Kesmpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari pe-
nelitian ini adalah suplementasi daun katu 0,06%
dari bobot badan dapat meningkatkan kadar protein
kolostrum kambing PE namun tidak memberikan
pengaruh terhadap konsumsi pakan, produksi susu
dan komposisi susu.

Saran

Suplementasi daun katu 0,06% bobot badan
cenderung meningkatkan produksi susu dan meta-
bolisme rumen. Oleh sebab itu, perlu dilakukan
penelitian suplementasi daun katu dengan aras lebih
tinggi agar diperoleh jumlah pemberian optimal
terhadap konsumsi pakan, produksi susu, komposisi
susu, metabolisme rumen dan kecernaan pakan in-
duk kambing PE. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai suplementasi daun katu terhadap
hormon estrogenik dan glukosa darah kambing PE.
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